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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Dalam penelitian ini, 
pengambilan data menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi Product 
Moment dari Carl Pearson. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan 
positif signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal 
di panti asuhan Abu Hurairah Salatiga. Skala konsep diri merupakan modifikasi dari 
skala yang disusun oleh Julian Setiawan (2004) berdasarkan teori konsep diri dari 
Grinder (1978), yaitu terdiri dari 4 aspek meliputi aspek fisik, psikis, moral dan sosial. 
Skala ini terdiri dari 32 item dengan reliabilitas (α) 0,898. Skala penyesuaian sosial 
merupakan modifikasi dari skala yang disusun oleh Wirtria Maharani (2007) 
berdasarkan teori penyesuaian sosial remaja dari Hurlock (1999) dan skala ini memiliki 
35 item dengan reliabilitas (α) 0,927. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 remaja 
yang tinggal di panti asuhan Abu Hurairah Salatiga. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan penyesuaian 
sosial dengan hasil r = 0,658 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang 
artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial, begitu 
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri memberikan sumbangan 
sebesar 43% yang artinya 57% penyesuaian sosial remaja yang tinggal di panti asuhan 
masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 







This study aims to determine the relationship between self-concept and social 
adjustment of adolescent who live in reformatory. In this study, data retrieval using 
quantitative methods and the correlation technique using Pearson Correlation Product 
Moment. The hypothesis in this study is a positive relationship between self-concept and 
social adjustment of adolescent who live in reformatory. Scale self concept is a 
modification of the scale in which composed by Julian Setiawan (2004) based on the 
self concept theory from Grinder (1978), there was consist of 4 aspect covering the 
physical aspect, psychic, moral and social. This scale consisting of 32 item with 
reliability (α) 0,898. Scale social adjustment is a modification of the scale in which 
composed by Wirtria Maharani (2007) based on the social adjusment theory from 
Hurlock (1999) . This scale consisting of 35 item with reliability (α) 0,927. The sample 
in this study were 50 adolescent who live in reformatory Abu Hurairah Salatiga. The 
results of this study indicate that there is a significant positive relationship between self-
concept and social adjustment with the result r = 0,658 with a significance value of 
0.000 (p <0.05), which means the higher self-concept will be higher social adjustment. 
Results showed that self-concept contributed 43% which means that 57% adolescent 
who live in reformatory are still influenced by other factors. 





Perjalanan hidup yang dialami seseorang tidak selamanya berjalan dengan baik. 
Beberapa mengalami masa anak-anak dengan dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa 
anak harus berpisah dari keluarganya karena berbagai sebab, seperti kematian oleh salah 
satu diantara kedua orang tua atau bahkan kedua orang tua sekaligus, bahkan beberapa 
sebab adalah karena keterbatasan ekonomi dari orang tua sehingga anak ditelantarkan. 
Hal ini dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan psikologis pada diri anak, karena 
keadaan tersebut membuat anak menjadi tidak berdaya. Terlebih lagi dengan tidak 
adanya sosok seseorang yang dapat untuk diajak berbagi cerita atau seseorang yang 
menjadi panutan dalam menyelesaikan masalah. 
Anak-anak dengan keterbatasan tersebut biasanya dipelihara oleh pemerintah 
maupun swasta dalam suatu lembaga untuk membentuk perkembangan individu yang 
tidak memiliki keluarga atau yang tidak tinggal bersama dengan keluarga, salah satunya 
lembaga yang populer yaitu panti asuhan. Ketika tinggal di panti asuhan, individu 
diasuh oleh beberapa pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam menjaga dan 
memberikan bimbingan kepada mereka agar menjadi manusia berguna juga 
bertanggung jawab atas dirinya maupun terhadap masyarakat di kemudian hari 
(Santoso, 2005). Penghuni panti asuhan bukan saja anak-anak, tetapi mulai dari anak-
anak hingga dewasa. Penghuni panti asuhan tersebut adalah orang-orang yang 
mengalami berbagai permasalahan sosial. Sensus penduduk yang dilakukan pemerintah 
pada tahun 2004 tercatat sebanyak 5,2 juta orang yang mengalami permasalahan sosial 





Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun dan rentang waktu 
usia remaja ini biasanya tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan yang ada 
dalam setiap tugas perkembangannya (Hurlock, 1999). Hurlock (1999) melanjutkan 
bahwa dalam melakukan penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkembangan 
masa remaja yang tersulit. Yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 
pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-
nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial.  
Menurut Hurlock (1999), penyesuaian diartikan sebagai keberhasilan seseorang 
untuk menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya 
pada khususnya, sedangkan menurut Schneiders (1964) mengatakan istilah penyesuaian 
sosial berarti sejauh mana individu mampu bereaksi secara efektif terhadap hubungan, 
situasi, dan kenyataan sosial yang ada. Individu yang mampu menyesuaikan diri dengan 
orang lain dan lingkungannya mempunyai ciri-ciri antara lain suka bekerjasama dengan 
orang lain, simpati, mudah akrab, disiplin dan lain-lain. Sebaliknya bagi individu yang 
tidak memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang baik mempunyai ciri-ciri: suka 
menonjolkan diri, menipu, suka bermusuhan, egoistik, merendahkan orang lain, buruk 
sangka dan sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan penyesuaian sosial merupakan 
suatu proses dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan 
yang lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungannya. Atas pengertian ini, dapat 
diberikan batasan bahwa kemampuan manusia sanggup untuk membuat hubungan-
hubungan yang menyenangkan antara manusia dengan lingkungannya. 
Fenomena yang ada di panti asuhan Abu Hurairah Salatiga yaitu sebagian besar 





dikarenakan penerimaan anak asuh pada panti asuhan Abu Hurairah sendiri berbeda 
dengan panti asuhan lainnya. Panti asuhan Abu Hurairah hanya menerima anak asuh 
yang memang berasal dari anggota keluarga yang jelas, artinya tidak semua anak yatim 
atau yatim-piatu dapat masuk, seperi misalnya anak yang sengaja ditinggalkan oleh 
kedua orang tua mereka atau anak dari perselingkuhan orang tua mereka. Hal tersebut 
yang menjadikan sebagian besar anak asuh panti asuhan Abu Hurairah dapat 
bersosialisasi dengan baik. Namun sebagian anak asuh panti asuhan Abu Hurairah 
masih ada juga yang merasa minder dan cenderung diam jika bergaul dengan 
masyarakat luas, karena malu jika ditanya mengenai tempat tinggalnya. Selain itu ada 
juga yang masih terkendala rasa malu jika ada teman yang akan bermain di tempat 
tinggalnya, sehingga ia lebih memilih teman yang bernasib sama.  
Menurut Soeparwoto (2004) faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri 
dari keluarga terutama pola asuh orang tua, kondisi sekolah, kelompok sebaya, 
prasangka sosial, hukum dan norma sosial. Faktor internal terdiri dari motif, persepsi 
remaja, sikap remaja, intelegensi, minat dan salah satunya yaitu konsep diri remaja. 
Konsep diri berarti semua yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu termasuk 
didalamnya adalah keyakinan-keyakinan dan semua sikap yang diyakini mengenai diri 
sendiri.  
Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan seorang 
manusia dari kecil hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua 
turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri yang terbentuk. Sikap 
atau respon orang tua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk 





dari perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, 
namun ada pula yang mudah sekali berubah sesuai dengan situasi sesaat. Konsep diri 
menjadi penting bagi masa remaja karena pada masa ini tubuh remaja berubah secara 
mendadak sehingga dapat mengubah pengetahuan tentang diri dan juga pada masa ini 
merupakan saat dimana individu harus mengambil keputusan mengenai kepribadiannya 
dalam rangka mengatasi berbagai pernyataan (Hardy & Hayes, 1988). 
Remaja yang tinggal di panti asuhan berpotensi untuk memiliki konsep diri lebih 
rendah daripada anak yang tinggal bersama keluarga inti dirumah. Hal tersebut 
dikarenakan pada remaja yang tinggal di panti asuhan selain mengalami berbagai 
permasalahan perkembangan, peran keluarga inti sebagai pembantu perkembangan yang 
utama telah tergantikan oleh pengasuh panti yang belum tentu dapat mengikuti 
perkembangan setiap anak didiknya. Selain itu adanya pengaruh negatif yang berasal 
dari lingkungan asrama, yaitu pergaulan antar sesama anak asuh menyebabkan sebagian 
remaja kurang dapat menempatkan diri dalam pergaulan. Anak asuh panti asuhan juga 
sejak dari dulu telah mendapat label anak-anak yang perlu dikasihani. Oleh karena label 
yang muncul secara internal dan didukung oleh pandangan lingkungan sosialnya 
menjadikan anak asuh cenderung pasif, pendiam dan minder ketika berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya, sehingga kurang dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik 
pula (Lukman, 2000). 
Dalam jurnal penelitian sebelumnya mengenai hubungan konsep diri dengan 
penyesuaian sosial yang dilakukan oleh Soheila, Seyed Mohammad, dan Alireza 
Malekitabar (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang siginifikan 
antara konsep diri dengan penyesuaian sosial. Sedangkan dalam jurnal penelitan yang 





tidak berpengaruh signifikan terhadap penyesuaian sosial karena adanya faktor lain, 
seperti usia. 
Maka dari itu, berdasarkan fenomena diatas dan masih adanya pro kontra 
penelitian mengenai hubungan konsep diri dengan penyesuaian sosial, membuat peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang hubungan konsep diri dengan penyesuaian 
sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan yang signifikan 
antara konsep diri dengan penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan 
Abu Hurairah Salatiga ? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah seperti yang telah diuraikan di atas maka terdapat 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui hubungan 
antara konsep diri dengan penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan 
Abu Hurairah, Salatiga. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pengembangan ilmu psikologi perkembangan, terutama mengenai hubungan konsep 
diri dengan penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan.  
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan tambahan informasi pada pengasuh panti asuhan mengenai 





diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih kepada anak asuhnya, 
khususnya remaja. 
b. Memberikan tambahan informasi bagi remaja tentang pentingnya konsep diri 
dalam membantu penyesuaian sosial remaja. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial merupakan suatu istilah yang banyak merujuk pada proses 
penyesuaian diri seseorang dalam konteks interaksi dengan lingkungan sekitar. 
Penyesuaian sosial merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup dan 
dilakukan oleh setiap individu agar dapat berperan dan berfungsi di dalam 
kehidupannya, dimana individu melakukan penyesuaian dalam berhubungan dengan 
lingkungan dan sesama manusia. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat berdiri 
sendiri, mereka membutuhkan orang lain untuk saling bekerjasama dan tolong-
menolong untuk memenuhi segala kebutuhannya seperti kebutuhan individu akan 
pergaulan, penerimaan, dan pengakuan orang lain atas dirinya. Penyesuaian sosial 
dapat diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan 
orang lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya pada khususnya (Hurlock, 
1999). 
 
Aspek-aspek Penyesuaian Sosial 






a. Penampilan nyata 
Overt performance yang diperlihatkan individu sesuai norma yang berlaku di 
dalam kelompoknya, dapat memenuhi harapan kelompoknya, berarti individu 
dapat memenuhi harapan kelompoknya dan ia diterima menjadi anggota 
kelompok tersebut. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Individu mampu menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan baik dengan setiap 
kelompok yang dimasukinya, baik peer/teman sebaya, dan kelompok orang 
dewasa. 
c. Sikap sosial 
Individu dapat memperlihatkan dan menunjukkan sikap yang menyenangkan 
terhadap orang lain, individu mampu berpartisipasi dan dapat menjalankan 
perannya sebagai individu yang baik dalam berbagai kegiatan sosial, hal tersebut 
mampu membuat penilaian dari orang lain bahwa individu tersebut dapat 
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. 
d. Kepuasan pribadi 
Individu memiliki perasaan puas di dalam dirinya, ditandai dengan adanya rasa 
puas dan bahagia karena turut ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya 
dan mampu menerima keadaan diri sendiri dengan apa adanya dalam situasi 
sosial. 
Penelitian ini mengacu pada pendapat Hurlock. Aspek-aspek penyesuaian 
sosial terdiri atas penampilan nyata (tentang bagaimana individu dapat memenuhi 
harapan kelompoknya), penyesuaian diri terhadap kelompok (bagaimana individu 





ketika mampu beradaptasi dengan kelompok), dan kepuasan pribadi (adanya 
kesadaran diri). 
 
Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyesuaian Sosial 
Setiap individu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya tidak sama antara individu yang satu dengan individu yang lain. 
Proses penyesuaian ditentukan oleh beberapa faktor yang menentukan kepribadian, 
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Soeparwoto (2004) faktor 
penyesuaian sosial dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. 
a. Faktor internal. 
1) Motif, yaitu motif-motif sosial seperti motif berafiliasi, motif berprestasi dan 
motif mendominasi. 
2) Konsep diri remaja, yaitu bagaimana remaja memandang dirinya sendiri, baik 
dari aspek fisik, psikologis, sosial maupun aspek akademik. Remaja dengan 
konsep diri tinggi akan lebih memiliki kemampuan untuk melakukan 
penyesuaian diri yang menyenangkan dibanding remaja dengan konsep diri 
rendah, pesimis ataupun kurang yakin terhadap dirinya. 
3) Persepsi remaja, yaitu pengamatan dan penilaian remaja terhadap objek, 
peristiwa dan kehidupan, baik melalui proses kognisi maupun afeksi untuk 
membentuk konsep tentang objek tertentu. 
4) Sikap remaja, yaitu kecenderungan remaja untuk berperilaku positif atau 





akan lebih memiliki peluang untuk melakukan penyesuaian diri yang baik dari 
pada remaja yang sering bersikap negatif. 
5) Intelegensi dan minat, intelegensi merupakan modal untuk menalar. 
Manganalisis, sehingga dapat menjadi dasar dalam melakukan penyesuaian 
diri. Ditambah faktor minat, pengaruhnya akan lebih nyata bila remaja telah 
memiliki minat terhadap sesuatu, maka proses penyesuaian diri akan lebih 
cepat. 
6) Kepribadian, pada prinsipnya tipe kepribadian ekstrovert akan lebih lentur dan 
dinamis, sehingga lebih mudah melakukan penyesuaian diri dibanding tipe 
kepribadian introvert yang cenderung kaku dan statis. 
 
b. Faktor eksternal 
1) Keluarga terutama pola asuh orang tua. Pada dasarnya pola asuh demokratis 
dengan suasana keterbukaan akan lebih memberikan peluang bagi remaja 
untuk melakukan proses penyesuaian diri secara efektif. 
2) Kondisi sekolah. Kondisi sekolah yang sehat akan memberikan landasan 
kepada remaja untuk dapat bertindak dalam penyesuaian diri secara harmonis. 
3) Kelompok sebaya. Hampir setiap remaja memiliki teman-teman sebaya dalam 
bentuk kelompok. Kelompok teman sebaya ini ada yang menguntungkan 
pengembangan proses penyesuaian diri tetapi ada pula yang justru 
menghambat proses penyesuaian diri remaja. 
4) Prasangka sosial. Adanya kecenderungan sebagian masyarakat yang menaruh 





sukar diatur, suka menentang orang tua dan lain-lain, prasangka semacam itu 
jelas akan menjadi kendala dalam proses penyesuaian sosial remaja. 
5) Hukum dan norma sosial. Bila suatu masyarakat benar-benar konsekuen 
menegakkan hukum dan norma-norma yang berlaku maka akan 
mengembangkan remaja-remaja yang baik penyesuaian dirinya.  
 
B. Konsep Diri 
Pengertian Konsep Diri 
Menurut Fitts (Agustiani, 2006) konsep diri merupakan aspek penting dalam 
diri seseorang, karena konsep diri merupakan kerangka acuan (frame of reference) 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Secara fenomenologis Fitts menjelaskan 
bahwa ketika individu mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya memberi 
arti dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang dirinya, berarti ia menunjukkan 
suatu kesadaran diri (self awareness) dan kemampuan untuk keluar dari dirinya 
sendiri untuk melihat dirinya seperti yang ia lakukan terhadap dunia di luar dirinya. 
Diri secara keseluruhan (total self) seperti yang dialami individu disebut juga diri 
fenomenal. Diri fenomenal ini adalah diri yang diamati, dialami dan dinilai oleh 
individu sendiri, yaitu diri yang ia sadari. Keseluruhan kesadaran atau persepsi ini 
merupakan gambaran tentang diri atau konsep diri individu.  
Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan seorang 
manusia dari kecil hingga dewasa, sebagaimana dikatakan oleh Grinder (1978) 
bahwa persepsi orang mengenai dirinya dibentuk selama hidupnya melalui hadiah 





Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan definisi konsep diri yaitu 
persepsi individu, reaksi individu, pemberian arti dan penilaian individu terhadap 
dirinya sejak masa pertumbuhan seorang manusia dari kecil hingga dewasa. 
 
Aspek Konsep Diri 
Menurut Grinder (dalam Baron dan Byrne, 2002) menyebutkan bahwa konsep 
diri terdiri dari beberapa aspek, antara lain: 
a) Aspek fisik 
Meliputi persepsi terhadap penilaian tubuh, perilaku, benda miliknya, dan lain-
lain. 
b) Aspek Psikis 
Meliputi pikiran, perasaan, dan sikap individu terhadap dirinya. 
c) Aspek Moral 
Meliputi nilai dan prinsip yang memberi arti arah dalam kehidupan seseorang. 
d) Aspek Sosial 
Meliputi bagaimana peran sosial dalam masyarakat. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep diri 
meliputi aspek fisik, psikis, moral dan sosial.  
 
Peranan Konsep Diri 
Konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin, penafsiran 
pengalaman dan menentukan harapan individu. Konsep diri mempunyai peranan 
dalam mempertahankan keselarasan batin karena apabila timbul perasaan atau 





psikologis yang tidak menyenangkan. Untuk menghilangkan ketidakselarasan 
tersebut, ia akan mengubah perilakunya sampai dirinya merasakan adanya 
keseimbangan kembali dan situasinya menjadi menyenangkan lagi. 
Rakhmat (2007) memaparkan konsep diri merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam komunikasi dan interaksi interpersonal, karena setiap orang 
bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Artinya individu 
akan berperilaku sesuai dengan konsep diri yang ia miliki. Misalnya bila seorang 
individu berpikir bahwa dia bodoh, individu tersebut benar-benar bodoh. Sebaliknya 
apabila individu tersebut merasa bahwa dia memiliki kemampuan untuk mengatasi 
persoalan, maka persoalan apapun yang dihadapinya pada akhirnya dapat diatasi. 
Oleh karena itu, individu tersebut berusaha hidup dengan label yang diletakkan pada 
dirinya. 
Kesimpulannya adalah konsep diri sangat berperan dalam mempertahankan 
dan menentukan harapan individu, menyeimbangkan perasaan dan persepsi yang 
bertentangan. Individu akan melakukan perilaku sesuai konsep dirinya. Jika konsep 
dirinya rendah maka ia akan berperilaku kurang sesuai dan sebaliknya jika individu 
memiliki konsep diri yang tinggi maka individu tersebut akan berperilaku baik dan 
sesuai dengan penilaian diri dan orang lain terhadap dirinya. 
 
C. Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Sosial pada remaja yang tinggal di 
panti asuhan 
Hurlock (1999) menjelaskan bahwa individu dengan penilaian positif terhadap 
dirinya akan menyukai dan menerima keadaan dirinya sehingga akan 





secara tepat. Rasa percaya diri dan harga diri yang tumbuh seiring dengan adanya 
keyakinan terhadap kemampuan dirinya membuat individu cenderung tampil lebih 
aktif dan terbuka dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain.  
Relasi sosial yang luas akan menjadikan individu mampu mengerti dan 
melakukan apa yang diharapkan oleh lingkungan, sehingga memudahkannya untuk 
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. Sebaliknya, individu dengan konsep diri 
negatif adalah individu yang mempunyai pandangan negatif terhadap dirinya, ia 
menilai dirinya sebagai figur yang mengecewakan. Penilaian yang negatif terhadap 
diri sendiri akan mengarah pada penolakan diri, sehingga individu akan cenderung 
mengembangkan perasaan tidak mampu, rendah diri, dan kurang percaya diri. 
Individu merasa tidak percaya diri ketika harus berpartisipasi dalam suatu aktivitas 
sosial dan memulai hubungan baru dengan orang lain. Penolakan diri juga dapat 
memicu munculnya sikap agresif dan perilaku negatif, sehingga individu menjadi 
tertutup dan kurang tertarik untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain.  
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa konsep diri seseorang, yaitu cara 
pandang dan penilaian individu pada dirinya sendiri akan berpengaruh terhadap 
kehidupan sosial seseorang, terutama pada penyesuaian sosialnya. Konsep diri yang 
positif cenderung menimbulkan perasaan yakin terhadap kemampuan diri, percaya 
diri dan harga diri, sehingga akan membuat individu bersifat terbuka mudah dalam 
melakukan relasi sosial. Konsep diri yang negatif cenderung akan menimbulkan 
perasaan tidak mampu dan penolakan terhadap diri sendiri, sehingga akan 






D. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian sosial pada remaja awal yang 
tinggal di panti asuhan Abu Hurairah Salatiga”. Ini berarti jika individu memiliki 
konsep diri yang baik maka ia juga mampu melakukan penyesusaian sosial dengan 
baik. Sebaliknya jika individu memiliki konsep diri yang negatif maka ia juga kurang 
mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian 
Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  
1. Variabel bebas  : Konsep diri  
2. Variabel terikat  : Penyesuaian sosial 
 
B. Definisi Operasional Variabel  
Tujuan dari definisi operasional adalah untuk menghindari terjadinya salah 
pengertian dan penafsiran. Definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini 
adalah. 
1. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 
terhadap situasi dan kenyataan di dalam lingkungan sosial yang sesuai dengan 
aturan-aturan dan norma-norma yang ada secara sehat tanpa menimbulkan konflik 
bagi dirinya maupun lingkungan sosialnya. Aspek penyesuaian sosial menurut 





kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi (adanya kesadaran diri). Adapun 
aspek-aspek penyesuaian sosial diungkapkan dengan pertanyaan ataupun 
pernyataan yang bersifat mendukung (favorable) dan yang bersifat tidak 
mendukung (unfavorable). Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin 
baik pula penyesuaian sosial yang dilakukan oleh individu tersebut. 
2. Konsep Diri  
Konsep diri berarti semua yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu 
termasuk didalamnya adalah keyakinan-keyakinan dan semua sikap yang diyakini 
mengenai diri sendiri. Menurut Grinder (1978) bahwa persepsi orang mengenai 
dirinya dibentuk selama hidupnya melalui hadiah dan hukuman dari orang-orang 
disekitarnya. Menurut Grinder (dalam Baron dan Byrne, 2002) menyebutkan 
bahwa konsep diri terdiri dari beberapa aspek, antara lain: aspek fisik, aspek 
psikis, aspek moral dan aspek sosial. Adapun aspek-aspek konsep diri 
diungkapkan dengan pertanyaan ataupun pernyataan yang bersifat mendukung 
(favorable) dan yang bersifat tidak mendukung (unfavorable). Semakin tinggi 
skor yang dihasilkan, maka semakin positif pula konsep diri yang dimiliki 
individu tersebut.  
 
C. Partisipan 
Populasi pada penelitian ini adalah semua remaja yang tinggal di panti asuhan 
Abu Hurairah Salatiga, yang berusia 12-21 tahun dengan jumlah populasi sebanyak 
50 orang terdiri dari 29 jumlah laki-laki dan 21 jumlah perempuan. Penelitian ini 






D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan skala 
penyesuaian sosial yang disusun oleh Wirtria Maharani (2007) berdasarkan teori 
penyesuaian sosial remaja dari Hurlock (1999) dan skala konsep diri yang disusun 
oleh Julian Setiawan (2004) berdasarkan teori konsep diri dari Grinder (1978). Skala 
terdiri dari pertanyaan ataupun pernyataan yang bersifat mendukung (favorable) 
dengan skor 4, 3, 2, 1 dan yang bersifat tidak mendukung (unfavorable) dengan skor 
1, 2, 3, 4. Penetapan skor instrument menggunakan empat alternatif jawaban. 
Responden hanya memberikan tanda (√) pada jawaban yang tersedia yang sesuai 
dengan keadaan dirinya. Alternatif jawaban yang tersedia adalah Sangat Sesuai, 
Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. 
 
Skala konsep diri 
Skala konsep diri merupakan modifikasi dari skala yang disusun oleh Julian 
Setiawan (2004) berdasarkan teori konsep diri dari Grinder (1978), dengan nilai 
koefisien reliabilitas yang tinggi (0,898) sehingga skala ini layak dipakai dan 
dipergunakan kembali. Skala konsep diri remaja yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 32 butir yang terdiri dari 4 aspek meliputi aspek Fisik, Psikis, Moral dan 
Sosial.  
Aspek fisik terdiri dari 8 total aitem yang berbentuk pernyataan favorable (1, 2, 
13, 16) dan pernyataan unfavorable (4, 5, 10, 15). Aspek psikis terdiri 8 total aitem 
yang berbentuk pernyataan favorable (7, 8, 17, 22) dan pernyataan unfavorable (3, 
11, 14, 18). Aspek moral terdiri dari 9 total aitem yang berbentuk pernyataan 
favorable (6, 9, 21, 23, 24) dan pernyataan unfavorable (19, 20, 29, 30). Aspek sosial 





pernyataan unfavorable (12, 25, 27, 28). Pada masing-masing aitem terdapat empat 
kategori pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak 
Sesuai. 
Data mengenai konsep diri remaja dapat diketahui dari perolehan skor hasil 
pengisian skala, bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 
konsep diri remaja, sedangkan semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin 
rendah konsep diri remaja. 
 
Skala penyesuaian sosial 
Skala penyesuaian sosial merupakan modifikasi dari skala yang disusun oleh 
Wirtria Maharani (2007) berdasarkan teori penyesuaian sosial remaja dari Hurlock 
(1999), dengan nilai koefisien reliabilitas yang tinggi (0,927) sehingga layak dipakai 
dan dipergunakan kembali. Skala penyesuaian sosial terdiri dari 35 butir pertanyaan 
atau pernyataan yang terdiri dari 4 aspek yaitu: Penampilan nyata, Penyesuaian diri 
terhadap kelompok, Sikap sosial, Kepuasan pribadi. 
Aspek penampilan nyata terdiri dari 7 total aitem yang berbentuk pernyataan 
favorable (2, 3) dan pernyataan unfavorable (1, 16, 17, 18, 19). Aspek penyesuaian 
diri terhadap kelompok terdiri 10 total aitem yang berbentuk pernyataan favorable 
(4, 5, 7, 8, 9) dan pernyataan unfavorable (20, 21, 25, 27, 28). Aspek sikap sosial 
terdiri dari 13 total aitem yang berbentuk pernyataan favorable (6, 10, 11, 12, 13 14) 
dan pernyataan unfavorable (22, 23, 24, 26, 29, 30, 31). Aspek kepuasan pribadi 
terdiri dari 5 total aitem yang berbentuk pernyataan favorable (15) dan pernyataan 
unfavorable (32, 33, 34, 35). Pada masing-masing aitem terdapat empat kategori 





Data mengenai penyesuaian sosial remaja dapat diketahui dari perolehan skor 
hasil pengisian skala, bahwa semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 
tinggi penyesuaian sosial remaja, sedangkan semakin rendah skor yang diperoleh 
maka semakin rendah penyesuaian sosial remaja. 
 
E. Analisis Aitem & Reliabilitas 
1. Analisis aitem 
Analisis aitem diukur menggunakan item total correlation dengan korelasi 
product moment Karl Pearson dengan bantuan program SPSS version 16.0. 
Sebagai kriteria item berdasarkan korelasi item total biasanya digunakan batasan 
rxy ≥ 0.30 semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal daya 
pembedanya dianggap memuaskan (Azwar, 2012). 
2. Reliabilitas 
Dari hasil perhitungan data menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
reliablitas alpha cronbach’s 0,898 untuk konsep diri dan nilai reliabilitas alpha 
cronbach’s 0,927 untuk penyesuaian sosial. Sehingga bisa dikatakan bahwa skala 
konsep diri dan penyesuaian sosial yang digunakan tergolong reliabel. 
 
F. Metode Analisis Data 
Pada penelitian ini akan menggunakan analisis korelasi sederhana dengan 
metode Pearson atau sering disebut Product Moment Pearson. Nilai korelasi (r) 
berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan 
antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan 





naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y 




Tabel 1.1 Statistik deskriptif skala Konsep Diri dengan Penyesuaian Sosial 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KD 50 66 116 91,4 10,85 
PS 50 82 124 103,8 13,03 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data minimum pada variabel 
konsep diri sebesar 66 dan data maksimum sebesar 116 dengan mean 91,4 dan standar 
deviasi 10,85. Untuk variabel penyesuaian sosial, data minimum sebesar 82 dan data 
maksimum sebesar 124 dengan mean 103,78 dan standar deviasi 13,03. Untuk variabel 
konsep diri memiliki total 32 item dengan 4 alternatif respon dan skor yang bergerak 
dari 1-4. Untuk variabel penyesuaian sosial memiliki total 35 item dengan 4 alternatif 
respon dan skor yang bergerak dari 1-4.  
Adapun daya diskriminasi item yang gugur pada konsep diri yaitu 3 item dan 
item yang gugur pada penyesuaian sosial yaitu 4 item. Sehingga total skor terendah 
untuk konsep diri adalah 29 dan tertinggi adalah 116 serta untuk penyesuaian sosial skor 
terendah adalah 31 dan tertinggi 124. Interval skor untuk setiap kategori ditentukan 






Tabel 1.2 Kategorisasi Skor skala Konsep Diri 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 98,7 ≤ x ≤ 116 Sangat Tinggi 10 20 % 
91,4 
2. 81,3 ≤ x ≤ 98,6 Tinggi 34 68 % 
3. 63,9 ≤ x ≤ 81,2 Sedang 6 12 % 
4. 46,5 ≤ x ≤ 63,8 Rendah 0 0 % 
5. 29 ≤ x ≤ 46,4 Sangat rendah 0 0 % 
Total 50 100 %  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 
(68%) memiliki konsep diri pada kategori tinggi. 
 
Tabel 1.3 Kategorisasi Skor skala Penyesuaian Sosial 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 105,5 ≤ x ≤ 124 Sangat Tinggi 23 46 % 
103,8 
2. 86,9 ≤ x ≤ 105,4 Tinggi 26 52 % 
3. 68,3 ≤ x ≤ 86,8 Sedang 1  2 % 
4. 49,7 ≤ x ≤ 68,2 Rendah 0 0 % 
5. 31 ≤ x ≤ 49,6 Sangat rendah 0 0 % 
Total 50 100 %  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 







A. Uji Normalitas 
Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan skala 
konsep diri (K-S-Z = 0,998, p = 0,272, p > 0,05) dan skala penyesuaian sosial 
(K-S-Z = 1,275, p = 0,077, p > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel konsep diri dan penyesuaian sosial memiliki sebaran data yang 
berdistribusi normal.  
Tabel 2.1 Uji Normalitas Alat Ukur 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KDX PSY 
N 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 91.94 103.78 
Std. Deviation 10.860 13.033 
Most Extreme Differences Absolute .141 .180 
Positive .141 .151 
Negative -.092 -.180 
Kolmogorov-Smirnov Z .998 1.275 
Asymp. Sig. (2-tailed) .272 .077 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
B. Uji Linieritas 
Uji linieritas menggunakan uji ANOVA yang menunjukan data konsep diri dan 
penyesuaian sosial dengan F linearity sebesar 32,682 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (p < 0,05), F deviation from linearity sebesar 0,797 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,712 (p > 0,05) maka hal ini dapat disimpulkan bahwa 







   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 5894.747 27 218.324 1.978 .053 
Linearity 3606.676 1 3606.676 32.682 .000 
Deviation from 
Linearity 
2288.071 26 88.003 .797 .712 
Within Groups 2427.833 22 110.356   
Total 8322.580 49    
 
Uji Korelasi 
  Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa 
data berdistribusi normal dengan nilai sig (p > 0,05) dan kedua variabel penelitian linier 
(p > 0,05), maka uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation 
Product Moment. Berdasarkan hasil uji korelasi antara kedua variabel dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel 
yang dapat diartikan semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula penyesuian 
sosialnya, begitupula sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin rendah 
penyesuaian sosial.  
Tabel 3. Uji korelasi dengan Pearson Correlation Product Moment 
Correlations 
  KDX PSY 
KDX Pearson Correlation 1 .658
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 50 50 
PSY Pearson Correlation .658
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 50 50 







Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara 
konsep diri dan penyesuaian sosial remaja yang tinggal di panti asuhan di mana r = 
0,658 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula penyesuaian sosialnya dan semakin rendah 
konsep diri maka semakin rendah pula penyesuaian sosial pada remaja yang tinggal di 
panti asuhan. Sumbangan efektif konsep diri terhadap penyesuaian sosial yaitu sebesar 
(0,658)2 x 100% = 43%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data menunjukkan bahwa 
rata-rata partisipan penelitian memiliki konsep diri dalam kategori tinggi dan 
penyesuaian sosial dalam kategori tinggi. Ini berarti jika individu memiliki konsep diri 
yang baik maka ia juga mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik. Sebaliknya 
jika individu memiliki konsep diri yang negatif maka ia juga kurang mampu melakukan 
penyesuaian sosial dengan baik. 
Dari data yang dihasilkan, rata-rata partisipan penelitian mendapatkan hasil 
konsep diri pada kategori tinggi, dikarenakan latar belakang keluarga partisipan masih 
sesuai dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat. Maksudnya para partisipan yang 
tinggal di panti asuhan Abu Hurairah berasal dari keluarga yang kurang mampu secara 
ekonomi, salah satu dari orang tua atau keduanya telah meninggal dan bukanlah anak 
yang sengaja ditinggalkan oleh kedua orang tua mereka atau anak dari perselingkuhan 
orang tua mereka. Selain itu pola pengasuhan yang dilakukan di dalam panti asuhan 
merupakan pola autoritatif, yang memperbolehkan mereka untuk melakukan hal-hal 
yang mereka senangi, berkegiatan diluar panti asuhan, bermain diluar lingkungan panti 





dengan norma dan nilai di masyarakat serta pola pengasuhan yang diterapkan oleh pihak 
panti asuhan dapat mendorong subjek untuk mengembangkan konsep dirinya kearah 
yang lebih positif. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Yengimolki, Kalantarkousheh, 
Malekitabar (2015) yang menyatakan bahwa latar belakang keluarga dan pola 
pengasuhan merupakan faktor yang mempengaruhi konsep diri.  
Hasil dari data juga menunjukkan bahwa penyesuaian sosial partisipan tergolong 
tinggi, dikarenakan jumlah penghuni panti asuhan yang cukup banyak dan masing-
masing partisipan berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda serta memiliki 
kepribadian yang berbeda pula. Sehingga mereka terbiasa melakukan sosialisasi dengan 
banyak orang dan mereka mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hurlock (1999) yang menyatakan bahwa relasi sosial yang luas 
akan menjadikan individu mampu mengerti dan melakukan apa yang diharapkan oleh 
lingkungan, sehingga memudahkannya untuk menyesuaikan dengan keadaan 
lingkungan. 
Selain itu dalam penelitian Oktyavera, Siswati dan Sawitri (2009) yang meneliti 
tentang hubungan kualitas kehidupan sekolah dengan penyesuaian sosial, menemukan 
hasil bahwa kualitas kehidupan sekolah memberikan sumbangan 30,9% terhadap 
penyesuaian sosial. Pendidikan yang bermutu berpeluang menciptakan penyesuaian 
sosial yang baik bagi siswa. Kualifikasi sebagai sekolah akreditasi “A” tampaknya 
merupakan jaminan bahwa segala sesuatu yang diberikan oleh sekolah kepada siswanya 
adalah yang terbaik. Hal-hal yang diperoleh seorang siswa di sekolah, seperti ilmu 
pengetahuan, hubungan dengan siswa lainnya di sekolah serta keberhasilan siswa dalam 





Pengalaman di sekolah mengambil peranan penting mengingat bahwa hampir seluruh 
waktu seorang anak dihabiskan di bangku sekolah.  
Hal ini berbeda dengan pernyataan dari Lukman (2000) yang menyatakan bahwa 
remaja yang tinggal di panti asuhan berpotensi untuk memiliki konsep diri lebih rendah 
daripada anak yang tinggal bersama keluarga inti dirumah. Hal tersebut dikarenakan 
pada remaja yang tinggal di panti asuhan selain mengalami berbagai permasalahan 
perkembangan, peran keluarga inti sebagai pembantu perkembangan yang utama telah 
tergantikan oleh pengasuh panti yang belum tentu dapat mengikuti perkembangan setiap 
anak didiknya.  
Selain itu berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Velmurugan dan 
Balakrishnan (2011), dengan judul A study on self concept of higher secondary students 
in relation to social adjustment menunjukkan bahwa konsep diri tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penyesuaian sosial karena adanya faktor usia. Namun penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Soheila, Seyed Mohammad, 
dan Alireza Malekitabar (2015), berjudul Self-Concept, Social Adjustment and 
Academic Achievement of Persian Students menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang siginifikan antara konsep diri dengan penyesuaian sosial.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa tidak semua remaja yang tinggal di panti 
asuhan memiliki konsep diri yang rendah dan tidak dapat melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. Seseorang yang mensyukuri kehidupannya dapat menerima berbagai aspek 
dalam diri sehingga tidak ada permasalahan dengan kehidupan sosialnya. Menurut 
Hurlock (1999) individu dengan penilaian positif terhadap dirinya akan menyukai dan 





serta dapat melakukan interaksi sosial secara tepat. Rasa percaya diri dan harga diri 
yang tumbuh seiring dengan adanya keyakinan terhadap kemampuan dirinya membuat 
individu cenderung tampil lebih aktif dan terbuka dalam melakukan hubungan sosial 
dengan orang lain.  
Relasi sosial yang luas akan menjadikan individu mampu mengerti dan 
melakukan apa yang diharapkan oleh lingkungan, sehingga memudahkannya untuk 
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan. Sebaliknya, individu dengan konsep diri 
negatif adalah individu yang mempunyai pandangan negatif terhadap dirinya, ia menilai 
dirinya sebagai figur yang mengecewakan. Penilaian yang negatif terhadap diri sendiri 
akan mengarah pada penolakan diri, sehingga individu akan cenderung 
mengembangkan perasaan tidak mampu, rendah diri, dan kurang percaya diri. Individu 
merasa tidak percaya diri ketika harus berpartisipasi dalam suatu aktivitas sosial dan 
memulai hubungan baru dengan orang lain. Penolakan diri juga dapat memicu 
munculnya sikap agresif dan perilaku negatif, sehingga individu menjadi tertutup dan 
kurang tertarik untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain.  
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa konsep diri seseorang, yaitu cara 
pandang dan penilaian individu pada dirinya sendiri akan berpengaruh terhadap 
kehidupan sosial seseorang, terutama pada penyesuaian sosialnya. Konsep diri yang 
positif cenderung menimbulkan perasaan yakin terhadap kemampuan diri, percaya diri 
dan harga diri, sehingga akan membuat individu bersifat terbuka mudah dalam 
melakukan relasi sosial. Konsep diri yang negatif cenderung akan menimbulkan 
perasaan tidak mampu dan penolakan terhadap diri sendiri, sehingga akan menyulitkan 






1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan penyesuaian 
sosial pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Artinya semakin tinggi konsep diri 
maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial, begitu sebaliknya. 
2. Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa konsep diri memberikan sumbangan 
sebesar 43% yang artinya 57% penyesuaian sosial remaja yang tinggal di panti 
asuhan masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
3. Sebagian partisipan (68%) memiliki konsep diri pada kategori tinggi dan 
penyesuaian sosial (52 %) berada pada kategori tinggi. 
SARAN 
Adapun saran yang dapat diberikan bagi pengurus dan remaja yang tinggal di panti 
asuhan ialah: 
a. Pengurus panti asuhan senantiasa dapat menciptakan lingkungan psikologis yang 
dapat mempertahankan terwujudnya konsep diri positif dan penyesuaian sosial 
yang baik. 
b. Pengurus panti asuhan dapat memberikan kegiatan ataupun mengadakan seminar 
yang dapat meningkatkan konsep diri maupun penyesuaian sosial remaja yang 
tinggal di panti asuhan.  
c. Remaja yang tinggal di panti asuhan dapat mempertahankan penyesuaian sosial 
yang baik dengan cara banyak mengikuti kegiatan-kegiatan di panti asuhan atau 






Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi peneliti selanjutnya ialah: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis 
dengan memperluas ruang lingkup penelitian, seperti jumlah sampel penelitian 
ditambah, serta dapat juga dibandingkan antara laki-laki dan perempuan. 
2. Peneliti juga dapat memperbaiki alat ukur terlebih untuk penggunaan bahasa yang 
lebih mudah dipahami oleh partisipan penelitian dan mengkontrol variabel-variabel 
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